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ABSTRAK 

 

PEMETAAN PENELITIAN SEPUTAR AUTOMATIC EXCHANGE OF 

INFORMATION (AEOI) DALAM PERPAJAKAN: STUDI 

BIBLIOMETRIK MENGGUNAKAN VOSVIEWER 

 

Romi Disman 

Program Studi Akuntansi 

Email: dismanromi886@gmail.com  

 

Praktik penghindaran pajak oleh wajib pajak luar negeri menyebabkan 

berkurangnya sumber pendapatan negara di Indonesia. Penerapan sistem 

Automatic Exchange of Information (AEoI) diharapkan dapat mengatasi masalah 

tersebut. Namun, terdapat kesenjangan antara teori dan praktik, serta kurangnya 

penelitian dan pemahaman masyarakat mengenai sistem ini. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis perkembangan publikasi internasional terkait AEoI 

dalam perpajakan, mengidentifikasi tren topik penelitian, dan menganalisis 

peluang penelitian di masa depan. Metode yang digunakan adalah analisis 

bibliometrik dengan pendekatan deskriptif kuantitatif, dengan data yang diperoleh 

bersumber dari artikel yang memuat kata kunci "Automatic Exchange of 

Information" dalam database Scopus dari tahun 2020-2024. Data diperoleh 

melalui teknik pencarian di Publish or Perish dan dianalisis menggunakan 

VOSviewer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah publikasi terkait AEoI 

mencapai 799 artikel dengan fluktuasi tahunan. Tahun 2021 mencatatkan jumlah 

publikasi tertinggi, sementara tren topik yang relevan terdiri dari beberapa kata 

kunci, seperti "information," "exchange," dan "control." Dari analisis network 

visualization, teridentifikasi enam klaster topik penelitian yang menunjukkan 

adanya hubungan potensial antara "tax evasion" dan "exchange." Selain itu, 

analisis overlay menunjukkan bahwa penelitian terkini berkaitan dengan kata 

kunci seperti "recognition," "deep learning," dan "detection." Temuan ini 

memberikan gambaran tentang perkembangan dan potensi penelitian AEoI di 

masa depan, serta mengindikasikan perlunya peningkatan pemahaman dan 

penelitian lebih lanjut dalam bidang perpajakan di Indonesia . 

 

Kata kunci: 

Automatic Exchange of Information, AEoI, penghindaran pajak, analisis 

bibliometrik, VOSviewer. 
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ABSTRACT 

 

MAPPING RESEARCH ON AUTOMATIC EXCHANGE OF INFORMATION 

(AEOI) IN TAXATION: BIBLIOMETRIC STUDY BY VOSVIEWER 

 

Romi Disman 

Department of Accounting 

Email: dismanromi886@gmail.com  

 

The practice of tax evasion by foreign taxpayers results in a decrease in the state 

revenue sources in Indonesia. The implementation of the Automatic Exchange of 

Information (AEoI) system is expected to address this issue. However, there is a 

gap between theory and practice, as well as a lack of research and public 

understanding regarding this system. This study aims to analyze the development 

of international publications related to AEoI in taxation, identify research topic 

trends, and analyze future research opportunities. The method used is 

bibliometric analysis with a descriptive quantitative approach, using data sourced 

from articles containing the keyword "Automatic Exchange of Information" in the 

Scopus database from 2020 to 2024. Data were obtained through search 

techniques in Publish or Perish and analyzed using VOSviewer. The results 

indicate that the number of publications related to AEoI reached 799 articles with 

annual fluctuations. The year 2021 recorded the highest number of publications, 

while relevant topic trends consisted of several keywords such as "information," 

"exchange," and "control." From the network visualization analysis, six clusters 

of research topics were identified, showing a potential relationship between "tax 

evasion" and "exchange." Additionally, the overlay analysis shows that recent 

research is related to keywords such as "recognition," "deep learning," and 

"detection." These findings provide an overview of the development and potential 

of AEoI research in the future, as well as indicate the need for improved 

understanding and further research in the field of taxation in Indonesia. 

 

Keywords: 

Automatic Exchange of Information, AEoI, tax evasion, bibliometric analysis, 

VOSviewer. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara yang memiliki 

peran krusial dalam mendukung keuangan dan belanja pemerintah serta 

menciptakan kemandirian perekonomian suatu negara (Rachdianti et al.,  2016). 

Hingga saat ini, di Indonesia sendiri pajak menjadi salah satu sumber penerimaan 

negara yang memiliki kedudukan strategis (Sinaga, 2017). Berdasarkan data pada 

Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) tahun anggaran 2021 mencatat 

bahwa Rp1.444,54 triliun dari total Rp1.743,64 triliun atau 82,8% APBN 

bersumber dari penerimaan pajak. Kemudian data APBN pada tahun anggaran 

2022 juga mencatat bahwa Rp1.510 triliun dari total Rp1.846,14 triliun atau 

sekitar 81,9% pendapatan negara juga bersumber dari pajak. Sedangkan pada 

tahun 2023, sebanyak Rp2.021,22 triliun dari Rp2.463,25 triliun total penerimaan 

negara atau 82,05% juga bersumber dari pajak. Angka tersebut merepresentasikan 

bahwa pajak menjadi sumber-sumber pendapatan yang sangat besar di APBN 

(Yanuar, 2023).  

Sebagai sumber pendapatan negara, pajak memerlukan mekanisme yang 

efektif untuk memastikan kepatuhan dan pengumpulannya agar optimal. Salah 

satu mekanisme pengumpulan atau pungutan pajak adalah self assesment system 

yaitu sistem pemungutan pajak yang memungkinkan Wajib Pajak (WP) untuk 

menghitung, membayar, dan melaporkan secara mandiri jumlah pajak terutang 

sesuai peraturan rundang-undang perpajakan berlaku (Rusnan, 2020). Sistem ini 
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memberikan tingkat kepercayaan dan kebebasan tertinggi untuk meningkatkan 

kesadaran dan peran aktif masyarakat dalam membayar pajak. Masyarakat  perlu 

mengetahui langkah-langkah perhitungan pajak dan segala sesuatu yang berkaitan 

dengan pembayaran pajak. Misalnya waktu untuk membayar pajak, cara 

menghitung besaran pajak, dimana harus membayar pajak, dan sanksi jika 

melanggar peraturan perpajakan (Radjijo, 2007). 

Sejalan dengan perkembangan globalisasi dan digitalisasi, terdapat banyak 

tantangan dalam proses pemungutan pajak menggunakan sistem ini. Banyak wajib 

pajak tidak memenuhi kewajiban perpajakannya (Krisnapati, 2019). Masyarakat 

dan perusahaan dapat dengan mudah memindahkan harta kekayaan dan aset 

keluar negeri untuk menghindari kewajiban perpajakan (Tim Riset PPATK, 2018) 

terutama wajib pajak luar negeri (Rahayu, 2010). Penghindaran pajak ini dapat 

memberikan dampak pada berkurangnya sumber utama penerimaan pendapatan 

negara di sektor perpajakan, yang dapat mempengaruhi pemerintah dalam 

membiayai program pembangunan nasional (Dhanardito et al.,   2023). Hal ini 

menjadi salah satu masalah penting, mengingat pesatnya transaksi lintas batas 

negara dan arus investasi asing di Indonesia.  

Salah satu upaya internasional dan Indonesia dalam mengurangi 

penghindaran pajak dan meningkatkan transparansi pajak adalah dengan 

menerapkan sistem Automatic Exchange of Information (AEoI). AEoI merupakan 

sistem pertukaran informasi keuangan individu dan perusahaan antar negara yang 

melakukan kegiatan ekonomi internasional (OECD, 2014). Berbagai negara di 

dunia yang telah menerapkan sistem ini sebagai strategi untuk mengumpulkan 

pajak secara efektif dan efisien (Zhang, 2019). Berdasarkan data, 55 dari 94 
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negara telah menerapkan AIoE, termasuk Indonesia sendiri (Putra, 2016). Negara-

negara yang menerapkan sistem ini dapat melacak dan memverifikasi kewajiban 

perpajakan wajib pajak luar negeri untuk mencegah praktik penghindaran pajak 

(OECD, 2020).  

Meskipun AEoI dapat memberikan kontribusi dalam pengurangan 

penghindaran pajak, efektivitasnya sangat bergantung pada kesiapan dan 

sumberdaya perpajakan yang ada dalam suatu negara (Prichard, 2021. 

Kesenjangan ini menciptakan kondisi dimana peluang untuk memperkuat sistem 

perpajakan, dihadapi oleh kendala dalam penerapannya di lapangan (Raharjo, 

2022). Kemudian, dalam banyak kasus kurangnya pemahaman masyarakat 

terhadap AEoI dan ketidakpastian regulasi perpajakan di Indonesia juga menjadi 

faktor penghambat bagi wajib pajak untuk melaporkan pajak dengan benar.  

Melihat permasalahan di atas, maka dibutuhkan pemahaman mendalam 

terhadap dinamika penerapan AEoI sebagai sistem yang efektif dalam perpajakan 

di Indonesia. Meskipun penerapan AEoI meningkat, pemetaan dan analisis 

sistematis tentang penelitian yang ada masih kurang. Sehingga perlu dilakukan 

pemetaan penelitian secara komprehensif mengenai penerapan AEoI dan 

efektivitasnya dalam mencegah penghindaran pajak. Salah satu alat yang efektif 

dalam menganalisis dan memetakan penelitian di suatu bidang ilmu adalah 

metode penelitian bibliometrik. Bibliometrik adalah metode penelitian kuantitatif 

untuk menganalisis data bibliografi yang ada dalam artikel atau jurnal (Effendy et 

al.,   2021). Salah satu fungsi metode ini adalah untuk memetakan atau 

mengklasifikasikan suatu topik penelitian yang ada dalam kata kunci (keyword), 
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abstrak (abstract), atau judul penelitian berbagai bidang ilmu di seluruh dunia 

(Md Khuzari et al.,   2018).  

Penelitian menggunakan metode bibliometrik dapat mengungkap fakta 

bahwa masih banyak studi yang belum dikutip, tren penelitian terbaru, dan 

sebagainya (Khalil & Gotway, 2015; Donthu et al.,  2020). Pemetaan bibliometrik 

akan memberikan manfaat positif baik bagi individu maupun publik secara umum 

karena dapat memetakan metadata publikasi atau visualisasi melalui VOSviewer, 

seperti memvisualisasikan kata kunci untuk mengidentifikasi klaster penelitian 

dalam bidang tertentu, memetakan kerjasama antar penulis dari jurnal tertentu 

untuk mengidentifikasi cakupan geografis jurnal, dan memetakan kolaborasi 

institusi serta kolaborasi internasional  untuk mengidentifikasi bidang yang sedang 

berkembang (Tanudjaja & Kow, 2018; Galvao et al.,   2019). Semua studi 

bibliometrik dilakukan untuk menentukan pemetaan penelitian (Batubara et al.,  

2022). 

Pemetaan penelitian (mapping) adalah proses yang membantu seseorang 

memahami bagian-bagian ilmu pengetahuan serta konfigurasi, dinamika, 

hubungan, dan interaksinya. Dalam bibliometrik, pemetaan  berfungsi sebagai 

metode untuk memvisualisasikan bidang ilmu. Proses visualisasi ini dapat 

dilakukan menggunakan perangkat lunak (software) seperti VOSviewer, untuk 

pembuatan peta yang menunjukkan hubungan antara topik, kata kunci, dan bagian 

terkait lainnya (Sweileh et al.,   2018). Sampai saat ini belum ada kajian analisis 

bibliometrik atas artikel riset mengenai Automatic Exchange of Information 

(AEoI) dalam perpajakan. Sehingga membuat penulis tertarik untuk melihat 

pemetaan atau hubungan antara AEoI dalam perpajakan melalui penelusuran kata 
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kunci di dalam judul atau abstrak dari ribuan artikel yang ada di seluruh dunia. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi peneliti dan pembuat 

kebijakan dalam melihat area yang memerlukan penelitian AEoI ecara mendalam 

dan merumuskan strategi penerapan AEoI dalam membantu mengurangi praktik 

penghindaran pajak yang dilakukan oleh wajib pajak luar negeri di Indonesia.  

 

1.2. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, beberapa identifikasi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah:  

a. Kelemahan sistem pungutan pajak membuat wajib pajak melakukan praktik 

penghindaran pajak yang mengakibatkan berkurangnya pendapatan negara. 

b. Adanya kesenjangan antara teori dan praktik  penerapan Automatic 

Exchange of Information (AEoI) dalam mencegah kasus penghindaran pajak 

yang dilakukan oleh wajib pajak. 

c. Kurangnya penelitian mengenai penerapan Automatic Exchange of 

Information (AEoI) dalam praktik perpajakan di Indonesia. 

d. Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai Automatic Exchange of 

Information (AEoI) sebagai sistem yang efektif dalam perpajakan di 

Indonesia. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, perlu dilakukan pembatasan 

masalah untuk memfokuskan penelitian. Pada penelitian ini,penulis tertarik 

melakukan penelitian bibliometrik dengan objek penelitian yaitu artikel yang 
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memuat kata kunci "Automatic Exchange of Information (AEoI)" dalam bidang 

perpajakan yang ada pada database scopus rentang waktu 2020 - 2024 dan 

mengangkat tiga fokus penelitian mengenai perkembangan jumlah publikasi, tren 

topik penelitian, dan peluang topik penelitian mengenai AEoI.  

 

1.4. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana perkembangan jumlah publikasi internasional bidang 

Automatic Exchange of Information (AIoE) dalam perpajakan pada 

database scopus 2020 - 2024? 

b. Apa tren topik  penelitian bidang Automatic Exchange of Information 

(AIoE) pada database scopus 2020 - 2024? 

c. Bagaimana peluang topik penelitian Automatic Exchange of Information 

(AIoE) di masa yang akan datang? 

 

1.5. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk: 

a. Mengetahui perkembangan jumlah publikasi internasional bidang 

Automatic Exchange of Information (AIoE) dalam perpajakan pada 

database scopus 2020 - 2024. 

b. Mengidentifikasi tren topik penelitian bidang Automatic Exchange of 

Information (AIoE) pada database scopus 2020 - 2024. 

c. Menganalisis peluang topik penelitian Automatic Exchange of Information 

(AIoE) di masa yang akan datang. 
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1.6. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, beberapa manfaat yang dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Beberapa manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah:  

1. Memberikan kontribusi pada perkembangan ilmu pengetahuan dan 

penelitian seputar AEoI dalam bidang perpajakan. 

2. Menyajikan hasil analisis bibliometrik dalam memetakan tren penelitian 

bidang AEoI dalam perpajakan.  

3. Menyajikan informasi mendalam untuk membantu memahami teori dan 

penerapan AEoI dalam mengurangi tindakan penghindaran pajak yang 

dilakukan oleh wajib pajak luar negeri di Indonesia.  

b. Manfaat Praktis 

Beberapa manfaat praktis dalam penelitian ini adalah: 

1. Membantu masyarakat dan pemerintah dalam memahami secara 

mendalam tentang AEoI dalam bidang perpajakan.  

2. Membantu peneliti lain dalam memetakan area untuk penelitian lebih 

lanjut mengenai AEoI dalam bidang perpajakan. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Teori Bibliometrik  

Bibliometrik merupakan metode statistik kualitatif untuk 

mengevaluasi sebaran literatur ilmiah pada tingkat publikasi yang semakin 

meningkat dengan menggunakan teknologi statistik matematika (Paliwal et 

al.,  2023). Metode statistik dan matematika digunakan untuk menganalisis 

publikasi artikel dan jurnal (Gozali et al.,  2023).  

Bibliometrik juga merupakan alat untuk mengukur informasi yang 

ditulis dalam literatur ilmiah (Donthu et al.,  2020) dengan menggunakan 

metode matematika dan statistik, kemudian menganalisis hasilnya 

menggunakan aplikasi VOSviewer (Khalil dan Gotway Crawford, 2015), 

(Nalau dan Verrall, 2021). Penelitian bibliometrik juga dapat 

mengidentifikasi dan memvisualisasikan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi terbaru (Dubyna et al., 2022). 

2.1.2. Perpajakan 

Pajak adalah pungutan bersifat wajib yang dikenakan oleh negara 

kepada wajib pajak dalam jangka waktu tertentu, wajib pajak harus 

membayar kepada penguasa, dan merupakan jenis pembayaran tidak langsung 

(Ginting dan Wijaya, 2018). Perpajakan merupakan proses pemungutan pajak 

yang dilakukan oleh pemerintah terhadap wajib pajak (Hepsari et al., 2023).  
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Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 Pasal 1 (Harjo, 

2019) tentang Hukum Umum dan Tata Cara Perpajakan, pajak adalah iuran 

wajib kepada pemerintah yang berasal dari orang perseorangan atau 

organisasi yang mempunyai sifat mengikat secara hukum, menurut undang-

undang adalah hak jual dan pakai bersama untuk keperluan pemerintah demi 

kesejahteraan umum rakyat. 

Dapat disimpulkan, bahwa perpajakan adalah proses pengenaan dan 

pemungutan pajak yang dilakukan pemerintah kepada wajib pajak, yang 

bersifat wajib dan harus dibayarkan tanpa imbalan langsung. Perpajakan 

mencakup kontribusi yang dipaksakan oleh pemerintah pada individu atau 

badan dalam jangka waktu tertentu, dengan tujuan untuk mengalihkan sumber 

daya dari sektor swasta ke sektor pemerintah guna membiayai berbagai tugas 

dan layanan publik.  

Proses ini diatur oleh undang-undang dan berfungsi untuk memastikan 

bahwa pemerintah memiliki dana yang diperlukan untuk menjalankan 

fungsinya dan meningkatkan kesejahteraan rakyat. Secara keseluruhan, 

perpajakan adalah mekanisme penting yang mendukung terlaksananya 

kegiatan pemerintahan dan pembangunan nasional dengan mendistribusikan 

beban keuangan secara merata di antara warga negara dan entitas bisnis. 

2.1.3. Automatic Exchange of Information (AEoI)  

Automatic Exchange of Information (AEoI) merupakan standar 

perpajakan yang mengatur bagaimana otoritas pajak negara peserta bertukar 

informasi terkait rekening keuangan yang dimiliki wajib pajak di luar 

yurisdiksi domisili pajaknya, berdasarkan the Common Reporting Standard 
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(CRS), sebagaimana disebutkan dalam Pajak Perjanjian Pertukaran Informasi 

(TIEA) pada tahun 2018 (Lesage et al., 2020). AEoI diperkenalkan oleh 

OECD melalui Common Reporting Standard (CRS) (Budiarso, 2019). Tujuan 

dari AEoI adalah untuk memberikan Laporan Komprehensif mengenai data 

nasabah orang-orang yang menaruh uangnya di bank asing guna menentukan 

jumlah biaya terkait pajak yang harus dibayar dan yurisdiksi pajak yang tepat 

(Hasim et al., 2018). 

AEoI diharapkan dapat mengakomodasi pertukaran informasi antar 

negara secara otomatis tanpa harus memintanya. Common Reporting 

Standard (CRS) merupakan standar informasi AEoI mengenai rekening 

keuangan di tingkat global, antar otoritas pajak, disetujui dan diterbitkan oleh 

Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) pada 

tahun 2014. Keberadaan AEoI dan CRS memiliki tujuan khusus untuk 

memastikan transparansi pajak antar negara yang berkomitmen dan tujuan 

selanjutnya adalah mengurangi penghindaran pajak global dan transfer 

pricing. Kolaborasi yang efektif antara otoritas pajak akan mengoptimalkan 

kebijakan perpajakan keuangan untuk saat ini dan masa depan (Finér dan 

Tokola, 2017). 

2.1.4. VOSviewer  

VOSviewer adalah program utama untuk mencari dan menampilkan 

data peta untuk penelitian ini (Batubara et al., 2022). Pengguna dapat melihat 

data konten, percakapan, dan analisis kata kunci dalam bentuk bagan dan 

grafik yang kaya dan terperinci. VOSviewer dapat membantu peneliti dan 

analis melakukan pemetaan jaringan, menemukan hubungan antar bidang 
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ilmu, tren dan isu dalam literatur ilmiah. VOSviewer juga memiliki tampilan 

ramah pengguna yang dapat digunakan dari berbagai sumber data seperti 

Scopus, Web of Science dan Google Scholar. Dengan aplikasi ini pengguna 

dapat melihat dan menganalisis data secara efektif dan efisien (Van Eck & 

Waltman, 2022). 

VOSviewer dapat mengumpulkan konten yang relevan, 

mengidentifikasi publikasi serupa dengan tolok ukur dan mengidentifikasi 

tema umum dalam dokumen yang dipilih. VOSviewer menawarkan tiga jenis 

tampilan berbeda. VOSviewer menawarkan tiga jenis tampilan berbeda yaitu 

grid, cakupan, dan kepadatan. Sebagian besar peneliti menggunakan 

perspektif jaringan untuk melihat kata kunci dan topik publikasi dalam 

kaitannya dengan kontemporer, penulis bersama, dan negara asal 

(Abdelwahab et al.,  2023). 

VOSviewer dapat menghasilkan jaringan kata kunci tunggal dan 

clusternya dari seluruh kumpulan data. VOSviewer dapat membuat dan 

menganalisis jaringan bibliografi seperti jurnal dan jurnal peer-review 

(Gordon et al.,  2023). Salah satu kelebihan VOSviewer adalah menampilkan 

grafik dari peta bibliometrik sehingga pengguna dapat meninjau dan 

menafsirkannya dengan cepat. VOSviewer memungkinkan ekstraksi kata 

dengan metode penghitungan biner, jika di set 10 maka kata tersebut harus 

muncul 10 kali dalam teks artikel (Budihardjo et al,. 2024). 

 

2.2. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian dapat dilihat pada gambar 2.1. berikut:  
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Gambar 2.1. Kerangka Berpikir 

Setelah melakukan studi literatur terkait masalah perpajakan di Indonesia, 

maka penulis menentukan judul dengan kata kunci utama penelitian adalah 

"Automatic Exchange of Information (AEoI). Melihat kurangnya optimalisasi 

AEoI di Indonesia, maka dibutuhkan pemahaman mendalam terkait AEoI yang 

didapatkan berdasarkan hasil penelitian, sehingga penulis menganalisis kata kunci 

tersebut menggunakan analisis bibliometrik. Analisis bibliometrik ini digunakan 

untuk melihat jumlah publikasi terkait AEoI pada database scopus rentang waktu 

2020-2024, tren topik penelitian terkait AEoI, dan peluang topik penelitian di 

masa yang akan datang dalam optimalisasi AEoI di bidang perpajakan Indonesia.  

 

2.3. Hipotesis 

 Hipotesis merupakan jawaban sementara atas permasalahan dalam 

penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini adalah kurangnya penelitian terkait 

AEoI menjadi penyebab kurangnya optimalisasi AEoI di Indonesia.

Automatic Exchange of 

Information (AEoI) 

Perkembangan 

Publikasi Internasional 
Tren Topik Penelitian 

Peluang Penelitian di 

masa depan 

Analisis Bibliometrik 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN  

 

3.1. Jenis Penelitian  

Penelitian merupakan salah satu cara ilmiah yang digunakan untuk 

memperoleh data dengan tujuan tertentu yang bersifat rasional, empiris, dan 

sistematis (Sugiyono, 2008). Penelitian ini menggunakan analisis bibliometrik. 

Analisis bibliometrik merupakan penelitian ilmiah kuantitatif yang bersifat 

deskriptif (Effendy et al.,   2021).  

Analisis bibliometrik biasanya digunakan untuk menganalisis dan 

membuat pemetaan artikel jurnal, buku, majalah, atau dokumen lainnya 

(Purwanto, 2021). Tujuannya adalah untuk menghasilkan ikhtisar dari kumpulan 

metadata dan menyajikan perkembangan terkini topik-topik atas penelitian 

tertentu (Donthu et al., 2021). Dalam penelitian ini, terdapat lima tahap yang 

ditempuh dalam menggunakan analisis bibliometrik, yaitu melakukan pencarian 

awal, menyajikan hasil pencarian awal, membatasi hasil pencarian akhir, 

mendeskripsikan secara statistik hasil pencarian akhir, dan analisis data 

(Fathimnia et al.,   2015).  

 

3.2. Definisi Operasional  

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah variabel-variabel kunci 

yang terkait dengan topik Automatic Exchange of Information (AEoI) dalam 

perpajakan. Variabel yang dianalisis meliputi: 
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a. Publikasi 

Publikasi merupakan kegiatan untuk menyampaikan informasi agar 

dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

seseorang (Nugrohoadhi, 2017). Publikasi digunakan untuk melihat sejauh 

mana penelitian mengenai AEoI di bidang perpajakan telah dilakukan. 

Pengukurannya dilakukan dengan menghitung jumlah total publikasi artikel 

yang terindeks pada database scopus. 

b. Analisis Tren/Topik Penelitian 

Analisis tren merupakan kegiatan untuk memvisualisasikan kondisi 

masa depan berdasarkan data-data masa lalu hingga saat ini (Parlina et al., 

2021). Tren penelitian digunakan untuk menentukan perkembangan topik dan 

jumlah penelitian, untuk mengetahui peningkatan atau penurunan dari tahun 

ke tahun.  

c. Kolaborasi antar Peneliti 

Kolaborasi antar peneliti merupakan kerjasama antara ilmuwan yang 

mempunyai bidang keilmuan yang sama namun memiliki kemampuan 

metode penelitian dan kepemilikan data yang berbeda (Albab et al.,  2017). 

Hal ini digunakan untuk menggambarkan jaringan kolaboratif yang ada dalam 

dunia penelitian untuk melihat peluang penelitian di masa yang akan datang. 

Setiap variabel akan diukur sesuai standar menggunakan analisis 

bibliometrik dengan VOSviewer. Secara umum, berikut gambaran lebih jelas 

tentang variabel penelitian yang disajikan dalam tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Definisi Operasional 
No. Variabel Definisi Indikator Pengukur 

1 Publikasi (Nugrohoadhi, 2017) 

Publikasi 

merupakan kegiatan 

untuk 

Jumlah publikasi 

dalam scopus 2020-

2024 

Standar 

VOSviewer 
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No. Variabel Definisi Indikator Pengukur 

menyampaikan 

informasi agar 

dapat memberikan 

kontribusi positif 

bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan 

seseorang. 

2 
Tren Topik Penelitian (Parlina 

et al., 2021). 

Analisis tren 

merupakan kegiatan 

untuk 

memvisualisasikan 

kondisi masa depan 

berdasarkan data-

data masa lalu 

hingga saat ini  

Perkembangan 

topik penelitian 

terkait AEoI 

Standar 

VOSviewer 

3 
Kolaborasi antar peneliti 

(Albab et al.,  2017). 

Kolaborasi antar 

peneliti merupakan 

kerjasama antara 

ilmuwan yang 

mempunyai bidang 

keilmuan yang 

sama namun 

memiliki 

kemampuan metode 

penelitian dan 

kepemilikan data 

yang berbeda. 

Peluang topik 

penelitian terkait 

AEoI 

Standar 

VOSviewer 

 

3.3. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara daring, dengan melakukan studi 

literatur melalui website, mengumpulkan data jurnal terindeks scopus 

dengan kata kunci “Automatic Exchange of Information” (AEoI) melalui 

aplikasi Publish or Perish dan dianalisis menggunakan bantuan 

VOSviewer.  

2. Waktu Penelitian  

Untuk mendapatkan hasil penelitian secara maksimal. Penelitian 

dilakukan dengan sistematis dan terencana. Penelitian ini dilakukan selama 
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5 bulan dimulai pada bulan Mei - September 2024. Berikut tabel rincian 

waktu penelitian. 

Tabel 3.2. Waktu Penelitian 
No Keterangan Mei Juni Juli Agustus September 

1 

Penelitian 

pendahuluan (pra 

riset) 

     

2 
Penyusunan 

proposal penelitian 

     

3 
Bimbinngan 

proposal penelitian 

     

4 
Seminar proposal 

penelitian 

     

5 
Penyempurnaan 

proposal penelitian 

     

6 Pengumpulan data      

7 
Pengolahan dan 

analisis data 

     

8 
Penyususnan tugas 

akhir  

     

9 
Bimbingan tugas 

akhir 

     

10 Sidang meja hijau      

11 

Penyempurnaan 

tugas akhir dan 

penulisan jurnal 

     

 

3.4. Sumber Data Penelitian  

Penelitian ini membahas mengenai Automatic Exchange of Information 

(AEoI) dalam perpajakan yang bersumber dari database Scopus rentang waktu 

2020-2024. Data yang diambil pada database Scopus menggunakan aplikasi 

Publish or Perish tidak dibatasi hanya pada jurnal atau artikel saja. Pengambilan 

data dilakukan pada bulan Juli - Agustus 2024 menggunakan kata kunci 

"Automatic Exchange of Information (AioE) " pada bagian judul dari database 

scopus yang dipublikasikan.  

Data awal yang diperoleh dari hasil pencarian terdiri dari 799 publikasi. 

Kemudian data tersebut diunduh dengan format file Research Information System 
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(RIS) yang nantinya akan dianalisis atau divisualisasikan menggunakan software 

VOSviewer. 

 

3.5. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data merupakan salah satu langkah penting dalam penelitian, 

karena tujuan utama penelitian adalah memperoleh data. Tanpa pengetahuan 

mengenai teknik pengumpulan data, peneliti tidak dapat memperoleh data yang 

memenuhi standar data yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian 

ini, pengumpulan data dimulai dengan menentukan kata kunci penelitian yang 

didapatkan dari studi literatur tentang masalah perpajakan di Indonesia. Kata 

kunci atau topik dalam penelitian ini adalah mengenai AEoI. Kemudian 

melakukan pencarian dokumen pada aplikasi Publish or Perish dengan fokus pada 

database scopus rentang waktu 2020-2024.  

Hasil dokumen kemudian akan diunduh dan disimpan dalam format file 

Research Information System (RIS). File RIS merupakan file kutipan bibliografi 

yang disimpan dalam format yang dikembangkan oleh Research Information 

Systems (Batubara et al.,   2022). File RIS menyediakan informasi seperti judul, 

kata kunci, tanggal publikasi, penulis, penerbit, nomor isu, serta halaman awal dan 

akhir. Untuk penelitian ini, file RIS yang diambil dan dianalisis adalah file RIS 

terkait dengan “AEoI” baik dalam judul penelitian, abstrak, atau kata kunci. 

 

3.6. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis bibliometrik. Data 

yang telah dikumpulkan dalam format RIS selanjutnya akan dianalisis dengan 
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bantuan aplikasi VOSviewer. VOSviewer akan menganalisis data dan 

mengklasifikasikan data RIS yang diambil dari ribuan jurnal ke dalam beberapa 

klaster penelitian tentang AEoI. Hasilnya akan disajikan ke dalam bentuk ratusan 

artikel berdasarkan kluster, hubungan, atau hubungan AEoI dengan kata kunci 

lainnya yang muncul dalam penelitian yang telah dilakukan. Hasil analisis akan 

berfokus pada perkembangan jumlah publikasi, tren topik penelitian dan peluang 

topik penelitian seputar Automatic Exchange of Information (AEoI). 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN  

 

4.1. Deskripsi Data 

Untuk mendapatkan hasil analisis bibliometrik yang kredibel, penulis 

hanya mengambil data penelitian melalui jurnal yang diterbitkan dan terindeks 

scopus. Berdasarkan hasil pencarian yang penulis lakukan melalui aplikasi 

Publish or Perish pada database scopus rentang waktu dari tahun 2020-2024, 

dengan artikel atau jurnal yang memiliki kata kunci “Automatic Exchange of 

Information” didapatkan jumlah artikel sebanyak 799 artikel. Untuk lebih 

jelasnya, jumlah perkembangan artikel dengan kata kunci kata kunci “Automatic 

Exchange of Information” dari tahun ke tahun dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4.1. Perkembangan Penelitian Automatic Exchange of Information  
Tahun Publikasi Jumlah Artikel Persentase 

2020 172 21,5% 

2021 200 25,1% 

2022 154 19,3% 

2023 180 22,5% 

2024 93 11,6% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat kita lihat perkembangan penelitian seputar 

AEoI mengalami fluktuasi setiap tahunnya, dimana jumlah publikasi terbanyak 

pada tahun 2021, yaitu sebanyak 200 publikasi (25,1%) dan jumlah publikasi 

paling sedikit hingga per 14 Agustus 2024 yaitu pada tahun 2024 sebanyak 93 

publikasi (11,6%). Hal ini menunjukkan bahwa topik AEoI masih menjadi salah 

satu topik yang perlu dan penting untuk diteliti.  
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Gambar 4.1. Grafik Perkembangan Penelitian Automatic Exchange of Information 

 Selanjutnya setelah melakukan pengumpulan terhadap jumlah publikasi 

artikel mengenai AEoI, penulis mengumpulkan data terkait tren topik yang sering 

diteliti dalam AEoI. Berdasarkan data yang diunduh dan disimpan dengan format 

RIS melalui aplikasi Publish or Perish sebelumnya, di dapatkan sebanyak 2559 

terms yang memuat istilah AEoI. Selanjutya dari 2559 terms tersebut, dilakukan 

pemangkasan secara otomatis menjadi sebanyak 58 topik penelitian yang 

memiliki relevansi terkait dengan topik AEoI, kemudian dilakukan automatisasi 

untuk memilih topik yang memilki frekuensi dan paling banyak diteliti atau 

sebanyak 60% dari 58 topik sebelumnya yaitu 31 topik untuk ditampilkan.  

Topik tersebut dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2. Topik Penelitian terkait AEoI 
Term Occurance Percentage 

Monitoring 10 1,67 

4th international symposium 4 1,65 

Enviromental science 5 1,65 

Resource exploration 4 1,65 

Web 5 1,56 

Control system 11 1,52 

Case study 6 1,45 
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Term Occurance Percentage 

Survey 4 1,43 

Power system 5 1,30 

Security  10 1,26 

Country 5 1,13 

Opportunity 4 1,12 

Automatic detection 5 1,07 

Detection 22 1,07 

Review  14 1,01 

Effect 8 1,00 

Machine  16 1,00 

Thing  6 0,96 

Blockchain  11 0,93 

Deep learning 8 0,92 

Control  26 0,92 

Internet  15 0,88 

Tax 7 0,88 

Simulation  7 0,86 

Deep  6 0,81 

Impact  9 0,74 

Identification 11 0,68 

Automatic exchange 13 0,66 

Digital twin 6 0,64 

Recognition  15 0,60 

Use  6 0,52 

Exchange  27 0,49 

Information 35 0,48 

Tax evasion 7 0,48 

China  4 0,00 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat kita lihhat bahwa dari ribuan topik 

penelitian yang muncul, hanya sebanyak 31 topik yang memiliki kaitan relevan 

dengan penelitian seputar AEoI dalam perpajakan. Topik yang memiliki 

kemunculan terbanyak adalah “information” 35 kali, “exchange” 27 kali, 

“control” 26 kali, dan “detection” 22 kali.  

 

4.2. Analisis Data 

 Setelah melakukan pengumpulan data artikel yang memuat kata kunci 

Automatic Exchange of Information per tahun dimulai dari tahun 2020-2024 

melalui aplikasi Publish or Perish dengan database scopus, maka didapatkan 

sebanyak 799 publikasi terkait AEoI. Selanjutnya dilakukan ekstraksi data terkait 
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topik yang memiliki kata kunci Automatic Exchange of Information menggunakan 

VOSviewer. Dari hasil ekstraksi, ditemukan sebanyak 2559 term, dengan pilhan 

relevansi 4, terdapat 31 term yang memenuhi relevansi terkait topik AEoI. 

VOSviewer menghasilkan visualisasi dalam 3 pemetaan bibliometrik, yaitu 

network visualization, overlay visulization, dan density visualization.  

4.2.1. Hasil Analisis Network Visualization 

Analisis pertama yang dilakukan terhadap data 31 topik penelitian 

yang telah dikumpulkan melalui aplikasi Publish or Perish adalah analisis 

bibliometrik melalui network visualization. Setelah di analisis menggunakan 

aplikasi VOSviewer, maka visualization of network dari topik-topik tersebut 

dapat dilihat pada gambar 4.2. berikut: 

 

Gambar 4.2. Hasil Analisis Network Visualization 

 Berdasarkan gambar di atas, beberapa topik kata kunci penelitian yang 

saling berhubungan digambarkan dengan enam warna berbeda. Hal ini 
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dilakukan secara otomatis oleh VOSviewer dari 31 topik sebelumnya. Setiap 

warna berarti adanya pembagian klaster atau klasifikasi penelitian.  

 Pada klaster atau klasifikasi pertama (berwarna merah) dari network 

visualization penelitian terkait AEoI memiliki topik penelitian sebanyak 10 

kata kunci, dimana angka kemunculan (occuranc) tertinggi pada klaster ini 

adalah “control”, yaitu 22. Berdasarkan kata kunci ini, pada klaster 1 

penelitian terkait Automatic Exchange of Information (AEoI) “control” 

menjadi topik yang paling sering diteliti. Klaster 1 juga menunjukkan bahwa 

topik terkait AEoI dalam perpajakan sering dihubungkan dengan 

perkembangan teknologi. Di Indonesia sendiri, pemerintah telah 

mengintegrasikan beberapa bentuk pelayanan untuk memudahkan 

administrasi pajak ke dalam sistem berbasis teknologi, seperti e-registration, 

e-filing, dan aplikasi perpajakan lainnya. Hal ini dilakukan untuk 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak.   

 Klaster kedua (berwarna hijau) terdiri dari 6 kata kunci (items), yaitu 

country, digital twin, effect, impact, review, dan web. Kata kunci yang 

memiliki angka occurance tertinggi adalah “review” yaitu 14. Pada klaster ini 

penelitian terkait AEoI sering dihubungkan dengan tinjauan atau ulasan. Jika 

dikaitkan, hal ini berarti bahwa dalam penerapan AEoI dalam perpajakan 

perlu ditinjau dan dilaksanakan secara efektif. Indonesia sendiri perlu 

menempuh langkah yang tepat dalam implementasi AEoI agar tidak 

dimasukkan ke dalam daftar negara tidak kooperatif (Non-Cooperative 

Jurisdictions List) oleh OECD atau negara-negara yang menyetujui sistem ini 

(Yanuar, 2023). 
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 Klater ketiga (berwarna biru tua) terdiri dari 4 kata kunci, yaitu automatic 

exchange, information, tax evasion, dan use. Pada klaster ini kata kunci yang 

memiliki angka occurance tertinggi adalah “information” yaitu 35. Penelitian 

dalam klaster ini sering dihubungkan dengan penyampaian informasi dalam 

perpajakan. Penelitian dalam klaster ini sering dihubungkan dengan 

perkembangan informasi.  

Informasi merupakan salah satu elemen kunci dalam sistem 

perpajakan saat ini. Dalam hal ini, dunia internasional sendiri telah 

mengadosi berbagai bentuk teknologi dalam menyampaikan dan bertukar 

dalam innfromasi perpajakan. Seperti penerapan AEoI. Hal ini penting untuk 

mendeteksi dan mencegah tax evasion (penghindaran pajak), karena 

informasi yang akurat dan transparan memungkinkan otoritas pajak untuk 

melacak pendapatan lintas batas negara. 

 Klaster keempat (berwarna kuning) yang memilki 4 kata kunci, yaitu 

blokchain, case study, oppotunity dan security. Pada klaster ini occurancy 

tertinggi adalah blokchain yaitu 11. Teknologi blockchain menawarkan 

peluang besar dalam meningkatkan keamanan dan transparansi dalam sistem 

perpajakan. Blockchain dapat digunakan untuk menciptakan sistem 

perpajakan yang lebih aman, di mana setiap transaksi dicatat secara permanen 

dan tidak dapat diubah, sehingga meminimalkan risiko kecurangan dan 

penghindaran pajak. 

Selanjutnya pada klaser ke lima juga terdapat 4 kata kunci yaitu 

control system, exchange, monitoring, dan simulation, dengan occurance 

tertinggi adalah exchange yaitu 27. Exchange (pertukaran) dalam hal ini 
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diartikan dalam pertukaran data atau informasi antara negara atau lembaga 

terkait untuk dalam keperluan penegakan hukum pajak. Indonesia sendiri 

telah menjalin kerjasama internasional dengan berbagai negara untuk 

pertukaran informasi keuangan seperti menjadi bagian negara yang 

menerapkan sistem AEoI untuk mengurangi penghindaran pajak yang 

dilakukan oleh individu dalam kegiatan ekonomi internasional. 

Terakhir, pada klaster keenam (biru muda) terdapat 3 kata kunci, yaitu 

internet, survey, dan thing, dengan occurance tertinggi adalah internet yaitu 

15. Dalam klaster ini penelitian terkait seputar digital, dimana Indonesia 

sendiri telah mengimplementasikan berbagai kebijakan perpajakan terkait 

ekonomi digital, seperti penerapan Pajak Pertambahan Nilai (PPN). PPN 

adalah pajak yang dipungut atas barang kena pajak pada berbagai jenis usaha 

(Hanum, 2010). Dalam hal ini PPN dikenakan untuk produk digital yang 

dibeli secara online dari luar negeri. Hal ini menjadi salah satu bentuk upaya 

pemerintah dalam mengaplikasikan sistem perpajakan dengan perkembangan 

teknologi internet 

 Dalam analisis network visualization, hubungan setiap garis antar kata 

kunci juga memiliki arti. Garis tebal menggambarkan bahwa kata kunci 

tersebut memilki hubungan yang kuat dan sering digunakan dalam penelitian 

secara bersamaan. Dalam penelitian ini, kata kunci “information” dan 

“automatic exchange” memiliki garis tebal yang bermakna bahwa kata kunci 

tersebut sering digunakan dalam penelitian yang sama. Sedangkan garis tipis 

antar kata kunci memilki arti bahwa kata kunci tersebut jarang digunakan 

dalam penelitian secara bersamaan.  
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Dalam hal ini kata kunci “tax evasion” dan “exchange” memiliki 

hubungan garis tipis, sehingga bermakna bahwa kedua kata kunci ini jarang 

diteliti secara bersamaan. Malalui garis ini, kita bisa melihat peluang 

penelitian antar kata kunci dalam satu penelitian.  

4.2.2. Hasil Analisis Overlay Visualization  

Analisis bibliometrik selanjutnya adalah overlay visualization yang 

digunakan untuk memetakan tren topik kata kunci berdasarkan warna (Eck & 

Waltman, 2016). Jika warna semakin terang (berwarna kuning) hal ini berarti 

bahwa tren topik semakin berkembang dan sering digunakan dalam penelitian 

terbaru dan sebaliknya jika berwarna semakin gelap (ungu) hal ini 

menunjukkan bahwa tren topik kata kunci tersebut telah lama atau tidak 

digunakan lagi dalam penelitian terbaru.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3. Hasil Analisis Overlay Visualization  
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 Hasil analisis overlay visualization dari 31 kata kunci sebelumnya 

ditampilkan pada gambar 4.3 di atas. Berdasarkan gambar di atas terlihat 

bahwa topik kata kunci terkait AEoI dalam perpajakan yang sering diteliti dan 

tren akhir-akhir ini adalah “recognition”, “deep learning”, “review”, 

“detection”, dan “machine”.  

 Berdasarkan gambar di atas juga dapat ditarik kesimpulan bahwa warna 

dominan dalam penelitian terkait AEoI adalah berwarna biru kehijauan, 

dimana tren penelitian terkait AEoI lebih banyak diteliti dalam rentang waktu 

2021-2023, dengan kata kunci yaitu “information”, “exchange”, dan 

“blokchain”. Sedangkan pada awal tahun 2020 (berwarna ungu) topik terkait 

AEoI yang diteliti adalah “web”, “country”, dan “survey”.  

4.2.3. Hasil Analisis Density Visulization 

Hasil analisis bibliometrik terakhir menggunakan aplikasi VOSviewer 

adalah density visualization. Dalam visualisasi ini, setiap kata kunci 

ditampilkan sama seperti pada network visualization dan overlay 

visualization. Setiap titik pada pemetaan memiliki warna tergantung pada 

kepadatan kata kunci di titik tersebut. Secara default, warna ini berada di 

antara merah dan biru. Semakin besar jumlah kata kunci di sebuah titik dan 

semakin tinggi bobot kata kunci yang berdekatan, semakin dekat warna titik 

tersebut dengan merah. Sebaliknya, semakin kecil jumlah kata kunci di 

sekitar sebuah titik dan semakin rendah bobot kata kunci yang berdekatan, 

semakin dekat warna titik tersebut dengan biru (Eck & Waltman, 2016).  

Density visualization merupakan salah cara k memvisualisasikan hasil 

topik penelitian, dimana semakin terang warnanya maka kata kunci atau topik 
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tersebut semakin sering diteliti dan sebaliknya (Purwanto, 2021). Hasil 

analisis terhadap 31 topik kata kunci sebelumnya ditunjukan oleh gambar 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4. Hasil Analisis Density Visualization (kata kunci/item) 

Berdasarkan gambar di atas dapat kita lihat bahwa kata kunci yang 

memiliki warna terang dan besar adalah “infromation”, “exchange”, dan 

“control”. Hal ini berarti bahwa pada penelitian AEoI dalam bidang 

perpajakan tren atau kata kunci tersebut menjadi topik penelitian yang paling 

banyak digunakan. Sebaliknya, kata kunci yang digambarkan dengan warna 

gelap dan kecil seperti “tax evasion”, “survey”, “web”, dan “opportunity” 

menjadi topik yang berpeluang untuk diteliti lebih lanjut, karena masih jarang 

digunakan dalam penelitian terkait penerapan AEoI dalam perpajakan di 

Indonesia dan dunia.  
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Pada analisis ini, kita juga bisa melihat visualisasi kepadatan klaster 

(cluster density visualization). Visualisasi ini sebenarnya sama dengan density 

visualization, namun pada density visualization hasil kata kunci ditampilkan 

secara terpisah untuk setiap klaster item. Dalam visualisasi kepadatan klaster, 

warna sebuah titik pada peta akan mendekati warna kluster tertentu jika 

terdapat banyak kata  kunci yang termasuk dalam kluster tersebut di sekitar 

titik dekatnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5. Hasil Analisis Density Visualization (klaster) 

Hasil analisis ini menggambarkan peluang topik yang perlu diteliti 

pada setiap klaster. Seperti pada density visualization, kata kunci dengan 

bobot tinggi memiliki pengaruh yang lebih besar daripada kata kunci dengan 

bobot rendah.  

Berdasarkan gambar 4.5 pada analisis  density visualization per 

klaster, didapatkan hasil bahwa pada klaster 1 (berwarna merah), peluang 

topik penelitian yang masih jarang diteliti terkait AEoI dalam bidang 
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perpajakan adalah “power system”, pada klaster 2 topik penelitian yang 

memiliki peluang untuk diteliti lebih lanjut adalah “digital twin”, pada klaster 

3 topik penelitian yang memiliki peluang untuk diteliti lebih lanjut adalah 

“tax evasion”, pada klaster 4 topik penelitian yang memiliki peluang untuk 

diteliti lebih lanjut adalah “opportunity”, pada klaster 5 topik penelitian yang 

memiliki peluang untuk diteliti lebih lanjut adalah “monitoring”, dan pada 

klaster 6 topik penelitian yang memiliki peluang untuk diteliti lebih lanjut 

adalah “survey”.  
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terkait pemetaan penelitian 

"Automatic Exchange of Information" dalam perpajakan menggunakan 

VOSviewer, dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu: 

a. Sejak tahun 2020 hingga per 14 Agustus 2024 jumlah perkembangan 

publikasi terkait AEoI pada database Scopus berjumlah 799 publikasi, 

dimana publikasi tertinggi terjadi pada tahun  2021, yaitu sebanyak 200 

artikel (25,1%). Perkembangan publikasi terkait topik ini juga mengalami 

fluktuasi setiap tahunnya. Pada per 14 Agustus 2024, jumlah publikasi 

terkait topik ini berjumlah 93 artikel (11,6%).  

b. Dari 799 artikel terkait AEoI, setelah dilakukan analisis terkait topik-topik 

yang relevan dan sering digunakan dalam AEoI, maka didapatkan 

sebanyak 31 kata kunci atau tren topik penelitian. Dari 31 kata kunci 

tersebut kata kunci atau topik yang memiliki kemunculan tertinggi 

(occurence) yaitu "information" sebanyak 35 kali, "exchange" sebanyak 27 

kali, "control" sebanyak 26 kali, dan "detection" sebanyak 22 kali.  

c. Berdasarkan hasil analisis network visualization, terdapat 6 klasterisasi 

topik penelitian terkait AEoI, dengan peluang penelitian antar kata kunci 

dalam satu penelitian di masa yang akan datang yaitu hubungan "tax 

evasion" dan "exchange". Selanjutnya, berdasarkan analisis overlay 

visualization, penelitian terkini terkait AEoI adalah dengan kata kunci 
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"recognition”, “deep learning”, “review”, “detection”, dan “machine". 

Berdasarkan analisis density visualization per kata kunci, maka peluang 

topik penelitian di masa yang akan datang terkait AEoI dalam bidang 

perpajakan yaitu "tax evasion”, “survey”, “web”, dan “opportunity".  

 

5.2. Saran 

 Berdasarkan uraian kesimpulan di atas, penulis menyarankan:  

a. Penelitian terkait AEoI perlu dikembangkan lebih lanjut untuk mendukung 

optimalisasi penerapan AEoI di bidang perpajakan sebagai salah satu 

sistem untuk mencegah praktik penghindaran pajak oleh wajib pajak.   

b. Untuk peneliti selanjutnya, penulis menyarankan agar menambahkan kata 

kunci terkait AEoI dan aspek lainnya (rentang waktu publikasi) sehingga 

hasil penelitian lebih akurat dan rinci.  

 

5.3. Keterbatasan Penelitan 

 Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain: 

a. Dalam penelitian ini, penulis hanya menggunakan data publikasi terkait 

Automatic Exchange of Information (AEoI) dalam jangka waktu publikasi 

2020-2024.   

b. Dalam analisis bibliometrik berupa pemetaan, penulis hanya menggunakan 

pemetaan berdasarkan sudut pandang aplikasi VOSviewer.  
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